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ABSTRAK

Resepsi Al-Qur'an Pada Tradisi Rebo Weksan (Analisis Praktik Dzikir Dan
Shalat Li Daf'il Bala' di Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor)
Muhsin (220411012)

Penelitian ini berjudul "Resepsi Al-Qur'an pada Tradisi Rebo
Wekasan: Analisis Praktik Dzikir dan Shalat Li Daf'il Bala' di Kecamatan
Megamendung, Kabupaten Bogor." Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana Al-Qur'an diterima dan diimplementasikan dalam tradisi Rebo
Wekasan, khususnya melalui praktik dzikir dan shalat li daf'il bala' yang
dilakukan oleh masyarakat setempat.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya tradisi Rebo
Wekasan dalam budaya lokal masyarakat Megamendung dan bagaimana
tradisi ini menjadi media untuk mengekspresikan keagamaan dan
spiritualitas mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dzikir dan shalat li daf'il bala'
pada tradisi Rebo Wekasan memiliki makna simbolis yang mendalam bagi
masyarakat Megamendung. Praktik ini dianggap sebagai upaya untuk
memohon perlindungan dan keberkahan dari Allah SWT, serta sebagai
bentuk ikhtiar spiritual dalam menghadapi berbagai ancaman dan
marabahaya. Selain itu, penelitian ini menemukan adanya dinamika
perubahan dan adaptasi dalam pelaksanaan tradisi ini, seiring dengan
pengaruh modernisasi dan globalisasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa resepsi Al-Qur'an dalam
tradisi Rebo Wekasan di Kecamatan Megamendung merupakan manifestasi
dari integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal. Praktik dzikir
dan shalat li dafil bala' tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat ikatan sosial dan identitas
budaya masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara agama
dan budaya dalam konteks lokal.



ABSTRACT

Reception of the Qur'an in the Rebo Wekasan Tradition (Analysis of Dzikir
and Shalat Li Daf'il Bala' Practices in Megamendung District, Bogor
Regency)

Mubhsin (220411012)

This research is titled "Reception of the Qur'an in the Rebo Wekasan
Tradition: Analysis of Dzikir and Shalat Li Daf'il Bala' Practices in
Megamendung District, Bogor Regency."” The study aims to examine how
the Qur'an is received and implemented in the Rebo Wekasan tradition,
particularly through the practices of dzikir and shalat li daf'il bala' performed
by the local community.

The background of this research is the significance of the Rebo
Wekasan tradition in the local culture of the Megamendung community and
how this tradition serves as a medium for expressing their religiosity and
spirituality. This study employs a qualitative approach with a case study
method. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and documentation.

The results of the research indicate that the practices of dzikir and
shalat li daf'il bala' in the Rebo Wekasan tradition hold profound symbolic
meaning for the Megamendung community. These practices are regarded as
efforts to seek protection and blessings from Allah SWT, as well as a form of
spiritual endeavor in facing various threats and calamities. Additionally, the
research finds dynamic changes and adaptations in the implementation of
this tradition, influenced by modernization and globalization.

The conclusion of this research is that the reception of the Qur'an in
the Rebo Wekasan tradition in Megamendung District represents an
integration of religious values and local culture. The practices of dzikir and
shalat li daf'il bala’ function not only as religious rituals but also as means to
strengthen social bonds and cultural identity. This study is expected to
contribute to a deeper understanding of the relationship between religion and
culture in a local context.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan pedoman transliterasi
yang dikeluarkan oleh Program Pascasarjana Institut llmu Al-Quran (1IQ)
Jakarta sebagai acuannya. Pedoman ini menetapkan cara penulisan kata-kata
Arab dalam huruf Latin dengan aturan yang sistematis dan konsisten. Berikut
adalah transliterasi Arab-Latin berdasarkan pedoman penulisan tesis/disertasi

dari Program Pascasarjana 11Q:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= Ba B -
- Ta T -
- S $ es (dengan titik di
atas)
Jim J -
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh -
C
Dal D -
S
\ Z\ yA zet (dengan titik di
atas)
Ra R -
B
. Zai 4 -
2
Sin S -
g




. Syin Sy Es dan ye
o
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za vA zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di
~ atas)
: Gain G -
(-
. Fa F -
[
f -
B Qa Q
S Kaf K -
J Lam L -
Mim M -
/6
) Nun N -
O
Wau W -
g
N Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof

1. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

83 =e

Ditulis

muta‘addidah

Ditulis

‘iddah

Xii




2. bila Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Biladimatikan, ditulis h:

o Ditulis hikmah
3y Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

b. bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

RUAVEVY Ditulis karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t

L, Ditulis zakat al-fitr
3. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
4. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A<
L sl Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati D itulis A<
.. Ditulis Tansa
J..QJ
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis A<
Ditulis Karim
oS
4. dammah + wawu mati Ditulis A<




. Ditulis Furzd
o
5. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
<, Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
. Ditulis Qaul
Jst
6. Vokal Pendek yang berurutan dalam, dipisahkan dengan apostrof
A Ditulis a’antum
r.n)
Ditulis u’iddat
IR

”J&J\‘ Ditulis
KA

la’in syakartum

7. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

L3 Ditulis al-Qur’an
. Ditulis al-Qiyas
Kl
b. Biladiikuti huruf Syamsiyyah
) Ditulis al-sama
X Ditulis al-syams

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.
. ) Ditulis zawi al-furad
P 53
I J.ai Ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah kitab suci agama Islam yang menjadi
pedoman bagi pemeluknya dan mujizat bagi Nabi Muhammad SAW,
diwahyukan melalui perantara malaikat Jibril. Kemujizatan Al-
Qur’an tidak terbatas oleh ruang dan waktu, selain itu Al-Qur’an juga
menjadi bukti kebenaran apa yang Rasulullah SAW sampaikan.!

Kandungan Al-Qur’an mudah dikaji dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari bagi orang yang memiliki kesungguhan dalam
mempelajarinya. Allah SWT menyebutkan mudahnya Al-Qur’an
dipejari sebanyak empat kali dalam surah Al-Qamar/54 yaitu pada
Avyat 17, 22, 32 dan 40:
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Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran??

Ayat di atas mengabarkan bahwa Allah SWT memudahakan
Al-Qur’an untuk dipelajari. Dalam kenyataannya Al-Qur’an mudah
untuk dibaca, dihafal dan dipahami.®

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, ayat
tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mempermudah pemahaman

Al-Qur’an antara lain dengan menurunkannya secara bertahap,

! Sayyid Thanthawi, “Ulumil Qur’an Teori dan Metodologi”, (Jogjakarta:
IRCisoD, 2013), hal. 25

2 Terjemahan Kemenag 2019

¥ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: PT Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), Jilid IX, hal. 568
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sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraiannya, memberikan
serangkaian contoh dan perumpamaannya, mudah diucapkan dan
dipahami, populer serta sesuai dengan nalar fitrah manusia agar tidak
timbul kerancuan dalam memahami pesan dan maknanya.*

Kehadiran Al-Quran dalam kehidupan masyarakat memiliki
tujuan yang komprehensif dan menyeluruh. Al-Qur'an tidak hanya
berfungsi sebagai kewajiban relijius yang bersifat ritual dan mistik,
tetapi juga sebagai pedoman hidup yang memberikan petunjuk dari
Allah SWT.

Jika dipelajari dan diamalkan, Al-Qur'an dapat membantu
masyarakat menemukan nilai-nilai yang penting untuk dijadikan
pedoman dalam menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Al-
Qur'an memberikan panduan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk moral, sosial, ekonomi, dan politik. Dengan menerapkan
ajaran-ajaran Al-Qur'an, masyarakat dapat membangun kehidupan
yang lebih adil, sejahtera, dan harmonis.

Secara khusus, Al-Quran mengajarkan tentang keadilan,
kasih sayang, persaudaraan, dan tanggung jawab sosial. Ajaran-ajaran
ini dapat membantu masyarakat dalam menciptakan hubungan yang
lebih baik antar individu dan kelompok, menyelesaikan konflik, serta
mengatasi berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Seiring berjalannya waktu, kajian Al-Qur’an di Indonesia
terus berevolusi dan berkembang, yang awalnya bersifat bacaan saja,

berkembang menjadi kajian teks yang kemudian disebut dengan

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian
Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), Vol. 13, Cet I1l, hal. 242

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1999), Cet, IX, hal. 13



penafsiran. Hubungan masyarakat Indonesia dengan Al-Qur’an tidak
terlepas dari interaksi sosial di antara keduanya, sebagai contoh ada
sebagian di antara mereka yang menjadikan beberapa surah atau ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan, wirid, do’a dan untuk meminta
berkah. Ayat-ayat yang baik ini bisa jadi mudharat kepada orang lain
juga, dan ini terjadi di beberapa kalangan masyarakat tertentu yang
tidak pada sebagaian yang lain.°

Tahapan pemahaman Al-Qur’an di Indonesia dimulai lebih
dahulu dengan proses penerjemahan Al-Qur’an kedalam bahasa
indonesia, kemudian dilanjutkan dengan proses penafsiran yang lebih
dalam menggantikan hasil ijtihad para mufassir.

Terbentuknya suatu kebiasaan manusia di masa kini tentu
tidak lepas dari kebiasaan atau tradisi yang sudah ada di masa lalu.
Tradisi berasal dari bahasa Latin yaitu "tradition”, yang berarti
kebiasaan serupa dengan budaya atau adat istiadat. Dalam kehidupan
sosial beragama, banyak tradisi yang muncul di masyarakat.
Contohnya, tradisi membaca ayat suci Al-Qur'an untuk mendapatkan
keberkahan, membaca Al-Qur'an untuk orang yang telah meninggal
dengan keyakinan bahwa dosanya akan diampuni dan dijauhkan dari
siksa api neraka. Ada juga tradisi membaca Surah Al-Waqi’ah untuk
memperlancar rezeki, menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai
obat, dan lain sebagainya. Kebiasaan-kebiasaan ini memiliki akar
yang mendalam dalam sejarah dan kepercayaan masyarakat. Mereka
menganggap bahwa dengan melaksanakan tradisi-tradisi tersebut,
mereka dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendapatkan

manfaat spiritual serta material. Misalnya, membaca Surah Al-

® Muhammad Mansur, “Living Qur’an Dalam Lintasan Studi AI-Qur’an”,
dalam metodologi penelitian living Qur’an dan hadits, Syahiron Syamsuddin (ed),
(Yogyakarta: TH. Press, 2007), hal. 6-7



Wagi’ah dipercaya dapat membuka pintu rezeki, sementara ayat-ayat
lain dipercaya memiliki khasiat penyembuhan. Meskipun ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai keabsahan dan
efektivitas tradisi-tradisi ini, banyak umat Islam yang tetap
melaksanakannya sebagai bentuk pengabdian dan upaya
mendapatkan ridha dari Allah SWT Secara keseluruhan, tradisi-
tradisi ini mencerminkan cara masyarakat mengintegrasikan
kepercayaan agama mereka ke dalam kehidupan sehari-hari, dengan
harapan mendapatkan berkah dan perlindungan dari Allah SWT.
Budaya merupakan suatu hal yang sering dilakukan oleh
masyarakat atau kelompok tertentu dan sudah menjadi tabiat atau
kebiasaan masyarakat tersebut, begitu pula masyarakat Kecamatan
Megamendung Kabupaten Bogor, tidak terpisahkan dalam kehidupan
bermasyarakat sehingga menjadi ciri khas tertentu, budaya ini tidak
dapat dipisahkan dari unsur keagamaan, lingkungan, tempat tinggal,
keadaan alam sekitar, dan juga tingkat pendidikan. Seperti halnya
budaya memperingati hari maulid Nabi Muhammad SAW, yang
mana dilaksanakan secara meriah dan dibarengi dengan dzikir,
shalawat, dan pada malam harinya di isi dengan ceramah keagamaan.
Tradisi Rebo Wekasan merupakan ritual hasil akulturasi
budaya jawa dengan agama lIslam.” Tradisi Rebo Wekasan, juga
dikenal sebagai Rabu Wekasan atau Rabu Pungkasan, adalah sebuah
ritual yang mencerminkan akulturasi antara budaya Jawa dan agama
Islam. Tradisi ini memiliki beberapa elemen penting yang
mencerminkan pandangan dari kedua sisi budaya tersebut Dalam

budaya Jawa, Rebo Wekasan adalah ritual tolak bala yang dilakukan

" Umma Farida, “Rebo Wekasan Menurut Perspektif Kh. Abdul Hamid
dalam Kanz Al-Najah Wa Al-Surur,” Jurnal THEOLOGIA 30, no. 2 (2019): 267-
290.



pada hari Rabu terakhir di bulan Shafar. Bulan Shafar dianggap
sebagai bulan yang membawa banyak malapetaka dan kesialan. Oleh
karena itu, ritual ini dilakukan untuk menolak bala, menghindari
malapetaka, dan meminta perlindungan dari berbagai musibah dan
bencana.

Dalam pandangan Islam, Rebo Wekasan juga memiliki makna
spiritual yang dalam. Ritual ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala nikmat yang diberikan.
Selain itu, umat Islam berdoa agar dijauhkan dari berbagai musibah,
marabahaya, dan kesialan. Tradisi ini biasanya dilakukan dengan
cara-cara yang khas, seperti Shalat, membaca Al-Qur’an, berdo’a,
membaca dzikir tertentu, dan melakukan ritual-ritual keagamaan
dzikir bersama, dan pembacaan doa tolak bala. Tradisi Rebo Wekasan
adalah contoh jelas dari bagaimana budaya lokal dan ajaran agama
Islam dapat bersatu dan saling mempengaruhi. Nilai-nilai lokal dari
budaya Jawa yang menghormati alam dan berusaha menghindari
bencana diintegrasikan dengan nilai-nilai keagamaan Islam yang
menekankan pentingnya do’a dan rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa.

Pada tradisi kebiasaan ini dilakukan setiap tahunnya di hari
rabu akhir bulan Shafar, pada sebagian masyarakat muslim indonesia,
terkhusus di pulau jawa, dalam memaknainya Rebo Wekasan adalah
upaya sebagian ummat muslim agar terhindar dari bala dan
malapetaka atau kesialan.

Rebo Wekasan dapat di definisikan sebagai bentuk ungkapan
yang menjelaskan satu amalan penting pada hari rabu akhir bulan

shafar, untuk kemudian dilakukan berbagai kegiatan seperti, shalat,



dzikir, membaca ayat atau surah tertentu dalam Al-Qur’an dan
lainnya, agar supaya terhindar dari berbagai macam musibah yang
akan turun di hari rabu akhir bulan Shafar.?

Anggapan mengenai hari rabu terakhir bulan Shafar
merupakan hari sial/nahas didasarkan pada kitab suci Al-Qur’an

surah Al-Qamar ayat 19:
N
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“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan angin yang sangat
kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus menerus”. °

Imam  Al-Baghawi dalam Tafsir Ma’alim al-Tanzil
menceritakan, bahwa kejadian itu (fi yaumi nahsin mustamir) tepat
pada hari rabu terakhir bulan shafar. Orang jawa pada umumnya
menyebut rabu itu dengan istilah Rebo Wekasan. Penafsiran ini hanya
menunjukkan bahwa kejadian itu bertepatan dengan hari Rabu pada
bulan Shafar dan tidak menunjukkan bahwa hari itu adalah kesialan
yang terus menerus.

Istilah hari nahas yang terus menerus atau “yaumi nahsin
mustamir” juga terdapat dalam hadist Nabi. Tersebut dalam kitab
Faidh Al-Qadir Rasulullah SAW bersabda:
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“Rabu terakhir setiap bulan adalah hari sial terus.”'® (HR.

& Tahun Baru 2014, Mitos Rebo Wekasan bagi masyarakat jawa, dalam
https://m.merdeka.com/peristiwa/tahun-baru-2014- mitos-rebo-wekasan-
masyarakat-jawa.html.
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Waki’ dalam Al-Ghurar, Ibn Mardawaih).

Hadits ini lahirnya bertentangan dengan hadist shahih riwayat
Imam  Al-Bukhari sebagaimana disebutkan di atas. Jika
dikompromikan pun maknanya adalah bahwa kesialan yang terus
menerus itu hanya berlaku bagi yang mempercayainya. Bukankah
hari-hari itu pada dasarnya netral, mengandung kemungkinan baik
dan jelek sesuai dengan ikhtiar perilaku manusia dan takdir Allah
SWT.

Bagaimana dengan pandangan Imam Abdul Hamid Quds
dalam kitabnya Kanzun Najah Was-Surur fi Fadhail Al-Azminah
Wash-Shurur yang mana beliau seorang ulama besar, mufti dan imam
Masjidil Haram Makkah pada awal abad 20 dalam bukunya tersebut
menjelaskan: banyak para wali Allah yang mempunyai pengetahuan
spritual yang tinggi, yang mengatakan bahwa pada setiap tahun,
Allah SWT menurunkan 320.000 macam penderitaan (Baliyyat) jatuh
ke bumi pada hari rabu terakhir di bulan Shafar.

Oleh sebab itu hari tersebut dianggap sebagai hari yang sangat
terberat dibandingkan hari-hari lain sepanjang tahun. Beberapa ulama
mengatakan bahwa ayat Al-Qur’an, “Yauma Nahsin Mustamir”
yakni “hari berlanjutnya pertanda buruk”.

Maka barang siapa yang melakukan shalat 4 rakaat (nawafil,
sunnah), dimana setiap rakaat setelah Al-Fatihah di baca Surat Al-
Kautsar 17 kali, lalu Surat Al-Ikhlas 5 kali, Surat Al-Falag dan Surat
An-Naas masing-masing sekali, lalu setelah salam membaca do’a,
maka Allah SWT dengan kemurahan-Nya akan menjaga orang yang
bersangkutan dari semua bala bencana yang turun dihari itu sampai
sempurna setahun.

Dengan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji



lebih dalam hal tersebut yang penulis tuang dalam sebuah judul —
“Resepsi Al-Qur’an pada Tradisi Rebo Wekasan” (Analisis Praktik
Dzikir dan Shalat Li Daf’i Al-Bala’ di Kecamatan Megamendung,
Kabupaten Bogor). Salah satu alasan penulis memilih tema dan
lokasi di atas adalah untuk mendeskripsikan dan memberikan
kontribusi dalam membentuk kepribadian masyarakat yang sesuai
dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Penulis ingin menunjukkan bagaimana
ajaran Al-Qur'an dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat dan membantu mereka mencapai kehidupan yang lebih
baik dan bermakna.

Selain itu, penulis memilih lokasi tersebut karena masalah
yang diteliti belum pernah dikaji sebelumnya di tempat yang sama.
Ini memberikan kesempatan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan baru yang dapat bermanfaat bagi masyarakat setempat
maupun komunitas yang lebih luas.

Penulis juga memiliki Kketerlibatan langsung dalam kegiatan
tradisi di lokasi tersebut, yang memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam dan akurat tentang konteks lokal dan dinamika yang ada.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis,
tetapi juga praktis, karena dapat memberikan solusi dan rekomendasi
yang relevan dan aplikatif bagi masyarakat yang menjadi subjek

penelitian.



B. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat

beberapa masalah yang dapat di identifikasi dan dikaji lebih lanjut

dalam penelitian ini. Beberapa permasalahannya meliputi:

a.

Interaksi masyarakat Indonesia pada Tradisi Rebo Wekasan perlu
dikaji lebih dalam untuk mengetahui bagaimana menjadikan Al-
Qur’an sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat dari buaian hingga liang lahat.

Praktek dan metode pembacaan dzikir dan surah-surah pilihan
pada Tradisi Rebo Wekasan di masyarakat Megamendung

Sejarah dari tardisi pembacaan surah-surah dan pemilihan ayat di
dalam Al-Qur’an

Makna simbolik atau fungsional dalam Tradisi Rebo Wekasan

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu

membatasi masalah dalam penulisan tesis ini. Penelitian ini hanya

fokus pada:

a. Menganalisis praktik masyarakat pada Tradisi Rebo

Wekasan, Hal ini perlu dilakukan karena ada keunikan
tersendiri pada praktik dzikir dan juga pembacaan ayat-
ayat suci Al-Qur’an, yakni pembacaan dilakukan di saat
Tradisi ini berlangsung. Berbeda dengan cara umum
lainnya.

Mengidentifikasi makna fugsional dari Tradisi Rebo
Wekasan. Proses pengidentifikasian ini akan mengungkap
fungsi atau manfaat dari pembacaaan dzikir dan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an pada Tradisi Rebo
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Wekasan. Hal ini penting untuk mengukur efektifitas
kegiatan tidak hanya sebagai formalitas semata.

c. Sampel penelitian difokuskan ke Masyarakat Kecamatan
Megamendung Kabupaten Bogor.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah dan pembatasan masalah
yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tradisi Rebo Wekasan
Masyarakat Megamendung?

b. Bagaimana signifikasi resepsi nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan Masyarakat Megamendung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengungkapkan sejarah Tradisi Rebo Wekasan

2. Mendeskripsikan landasan ayat atau surat pilihan dalam
Kitab suci Al-Qur’an

3. Memahami fungsional dan efektifitas praktik pembacaan
ayat atau surah pilihan pada proses acara tradisi Rebo

Wekasan.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu secara teoritis dan praktis:
1. Secara Teoritis
a. Memperkaya Khazanah Keilmuan dan Pemikiran

Keislaman: Penelitian ini akan memperkaya ilmu
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pengetahuan dalam bidang Al-Qur’an dan tafsir,
memberikan pemahaman yang lebih dalam dan luas
mengenai ajaran-ajaran Al-Qur’an.

b. Menjadi Landasan dalam Praktek Tradisi Rebo Wekasan:

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi
masyarakat dalam menjalankan tradisi Rebo Wekasan
secara Islami, memastikan bahwa praktik tradisi tersebut
sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

2. Secara Praktis

a. Menjadi Bahan Bacaan yang Menginspirasi: Penelitian ini
diharapkan menjadi sumber bacaan yang menginspirasi dan
meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur’an, serta
mendorong mereka untuk selalu melibatkan Al-Qur’an dalam
berbagai aspek kehidupan.

b. Menambah Wawasan dan Pemikiran: Penelitian ini akan
menambah wawasan, pemikiran, dan motivasi bagi penulis,
akademisi, dan masyarakat luas mengenai pentingnya menghidupkan
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kebiasaan
membacanya secara rutin.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap
Al-Qur’an, serta mendorong penerapan nilai-nilai  Al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat.

E. Kajian pustaka

Setelah menelaah beberapa literatur, penulis menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan atau

acuan untuk penelitian ini. Beberapa penelitian terkait dengan tema
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kajian tentang tradisi Rebo Wekasan adalah sebagai berikut:

1. Faila Sufatun Nisak, “Pola-pola Resepsi Al-Qur’an

Dalam Tradisi dan Kehidupan Masyarakat Pesisir
Demak” Tesis. Faila Sufatun Nisak meneliti pola resepsi
Al-Qur’an pada masyarakat pesisir Desa Purwarejo
Bonang Demak. Alasan Faila Sufatun Nisak memilih
masyarakat pesisir Demak adalah karena ciri khas mereka
yang sangat terbuka, adaptif dan akulturatif terhadap
ajaran Islam, sehingga mereka mudah menyerap tradisi
baru dan tetap melestarikan terhadap tradisi yang lama.
Seperti dalam beberapa acara mereka menggunakan ayat-
ayat tertentu didalam setiap tradisi seperti, Mitoni,
Syawalan, Shafaran dan dalam praktek pengobatan
maupun menangkal sihir. Hasil yang didapatkan ketika
penelitian adalah mencakup tiga pola, yaitu: Pertama,
resepsi eksegesis seperti perihal gadha dan ghadarnya
Allah SWT, bahwa sudah menjadi ketetapan Allah dan
sebagiannya lagi masih dapat berubah. Kedua, resepsi
estetis adalah seperti menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai nilai seni kaligrafi di masjid maupun dirumah
masyarakat. Ketiga, resepsi fungsional dalam beberapa
kegiatan adat maupun tradisi selalu menghadirkan guru,
tokoh agama, kiayi dan ustadz sebagai pemimpin setiap

acara.'!

. Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi

Masyarakat Pedesaan: Studi Living Qur’an di Desa

' Faila Sufatun Nisak, “Pola-pola Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi dan

Kehidupan Masyarakat Pesisisr Demak”, Tesis Universitas Islam Negri (UIN) Sunan
Kalijaga, 2020, hal. 162
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1.2 Di dalam jurnal yang

Sukawana, Majalengka” Jurna
ditulis oleh Yani Yuliani ini menjelaskan tentang tipologi
resepsi Al-Qur’an pada masyarakat Desa Sukawana
Kecamatan Kertajati, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat.
Yang menggunakan pendekatan Fenomenologi yang
digagas oleh Edmund Husserl, yang berjenis kualitatif.
Adapun dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tipologi resepsi Al-Qur’an pada Masyarakat Desa
Sukawana adalah resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan
resepsi fungsional. Resepsi eksegesis berupa pemahaman
masyarakat terhadap Al-Qur’an yang diresapi sebagai
suatu usaha dalam menafsirkan sesuatu. Kemudian di
wujudkan dalam perilaku kesehariannya. Resepsi estetis
bahwa Al-Qur’an memiliki nilai keindahan di dalamnya
sehingga menjadikannya sebagai tulisan-tulisan kaligrafi
di masjid maupun di rumah. Dan resepsi fungsional,
bahwa didalam Al-Qur’an sebagai kitab suci memiliki
mukjizat yang biasanya digunakan dalam acara-acara
tertentu.

Jurnal ini sama-sama meneliti tentang tipologi resepsi Al-
Qur’an yang terdiri dari resepsi eksegesis, resepsi estetis
dan resepsi fungsional. Yang mana ketiga resepsi ini
sangat membantu dalam penelitian selanjutnya, adapun
perbedaan dengan jurnal diatas dengan penelitian ini
fokus pada eksegesis saja yang terkhusus pada ayat-ayat

dakwah dan jurnal ini meneliti living Qur’an masyarakat

2 vani Yuliani, “Tipologiresepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan:
Studi Living Qur’an di Desa Sukawana, Majalengka”. Dalam jurnal Al-Tadabbur: jurnal
llImu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 6, no. 2, 2021
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terhadap Al-Qur’an.

3. Adapun upacara tradisi Rebo Wekasan di Wonokromo
Yogyakarta dilaksanakan dengan do’a bersama di depan
masjid. Lazimnya, sepekan sebelum puncak acara telah di
adakan keramaian, seperti pasar malam dan lainnya.
Upacara ini di pilih khusus di hari rabu terakhir di bulan
Shafar, yang di yakini sebagai hari pertemuan antara Sri
Sultan Hamengku Buwono | dengaan kiayi Fagqih Usman
yang berjasa menyebarluaskan agama Islam di
Wonokromo Yogyakarta dan memiliki kemampuan untuk
menyembuhkan penyakit. Ritual ini terus dilestarikan
masyarakat Yogyakarta sebagai ungkapan rasa syukur dan
mengharap keberkahan (ngalap berkah) sekaligus
menolak berbagai musibah dan penyakit.*®
Ritual selamatan adalah praktik yang umum dilakukan
olen masyarakat Indonesia saat Rebo Wekasan. Dalam
ritual ini, masyarakat biasanya membagikan nasi kepada
tetangga atau saudara, atau membawa nasi tersebut ke
tempat ibadah seperti masjid atau mushalla untuk
dinikmati bersama-sama. Bagi mereka yang tidak mampu
membuat nasi, cukup membawa makanan ringan, buah-
buahan, minuman, dan lain-lain sebagai bentuk
partisipasi. Tradisi selamatan ini diyakini oleh masyarakat
sebagai bentuk pendekatan diri kepada Tuhan (tagarrub)
melalui sedekah. Harapannya adalah agar mereka

diselamatkan dari segala bentuk bencana dan musibah.

3 Rebo  Wekasan  Wonokromo,” gudeg.net, 2018,  https:/  /
gudeg.net,/direktori/333/rebo-wekasan-wonokromo.html.  (diakses pada tanggal 10
Desember 2023, pukul 09:00 WIB)
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Selamatan ini bukan hanya sebagai kegiatan berbagi
makanan, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial dan
spiritual yang tinggi. Ini mencerminkan solidaritas dan
kebersamaan di antara anggota masyarakat, sekaligus
menunjukkan kepedulian dan keinginan untuk saling
mendukung dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Melalui praktik ini, masyarakat berharap
mendapatkan berkah dan perlindungan dari Tuhan.**

4. Umi Nuriyatur Rohmah dalam artikelnya tahun 2018

dengan judul “Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
Ritual Rebo Wekasan Studi Living Qur’an di Desa
Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
Jurnalnya menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan dalam ritual Rebo Wekasan. Dimana dalam
rangkaian kegiatan pelaksanaaan ritual Rebo Wekasan
penggunaan ayat-ayat suci Al-Qur’an terletak pada dua
pelaksanaan yaitu dalam shalat tolak bala membaca empat
surah yaitu surah al-Kautsar, surah al-lkhlas, surah al-
Falaqg dan surah an-Nas.
Dilihat dari teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim
mengenai fungsi dan makna yang terkandung dalam
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ritual Rebo
Wekasan terdapat tiga kategori makna, yaitu makna
obyektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.™

¥ Abi Muhammad Azha, Hidayah Tuntunan Ibadah Sunnah 12 Bulan (t.t.:
Santri Creative Press, n.d.), hal. 44

> Umi Nuriyatur Rohmah, “Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ritual
Rebo Wekasan Studi Living Qur’an di Desa Sukoreno Kec. Kalisat Kab. Jember,”
Al Bayan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadits 1, no. 1 (2018): hal. 66-91
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk dari penelitian yang
mengkaji tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-
Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat Muslim.
Penelitian ini merupakan penelitian empirik atau penelitian lapangan (field

research).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut
Sulistyo Basuki penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan
manusia yang diteliti, sehingga berkaitan dengan persepsi, ide, pendapat atau
kepercayaan, yang tidak dapat di ukur dengan angka. Bahkan moleong
menegaskan, bahwa penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.

Sedangkan, metode deskriptif adalah suatu metode penulisan yang
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat keadaan masyarakat dengan
masyarakat yang lain. Selanjutnya data-data itu akan di analisis. Dalam hal
ini, berarti data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka. Data tersebut akan didapatkan dari naskah transkip hasil
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan dokumen resmi

lainnya.

2. Sumber data

Pada penelitian ini, sumber data yang diambil berupa data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi
penulis terhadap praktek kegiatan tradisi Rebo Wekasan, serta hasil

wawancara antara penulis dengan informan tertentu, diantranya yaitu Kiayi,
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sesepuh, para tokoh agama, ustadz-ustadz, Ketua rt/rw, ketua pemuda

masyarakat tersebut.

Sedangkan data sekunder merupakan sumber data kedua atau
tambahan, yaitu berupa sumber tertulis. Dengan kata lain, data yang
diperoleh dalam bentuk dokumen-dokumen yang telah ada. Yang dapat
mendukung data primer. Misalnya: buku, jurnal, ensikklopedi, dan dokumen

lain yang dapat menunjang penelitian.

3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Pada pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik observasi
atau pengamatan bebas. Dalam pengamatan bebas, peneliti berfungsi sebagai
pengamat guna memperoleh informasi terkait dengan fenomena yang di teliti
dari berbagai data yang ada di luar pelaksanaan kegiatan.

b. Wawancara/ Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan pihak yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan.

Pada proses wawancara ini penulis menggunakan teknik kombinasi
antara purposive dan bergulir. Teknik purposive ini digunakan karena
peneliti sendiri memiliki informasi awal mengenai informan-informan yang
dianggap mengetahui seluk beluk tradisi. Akan tetapi tidak dapat di pungkiri
bahwa informan tersebut merujuk orang lain sebagai informan lanjutan yang
dianggap dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang di teliti. Oleh karena itu, teknik bergulir perlu di
gunakan. Penggunaan kedua teknik tersebut dapat memperoleh data yang

lebih komperhensif terkait dengan tradisi atau kebiasaan masyarakat yang
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dituju.
c. Dokumentasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan terhadap data-data
terkait yang meliputi arsip-arsip dan dokumen desa maupun foto-foto
kegiatan pelaksanaan tradisi tersebut. Hal ini dilakukan untuk menambah
informasi melengkapai data-data yang diperoleh dari teknik pengumpulan

data sebelumnya.

4. Analisis Data

Dengan penelitian kualitatif, penulis menggunakan model interaktif
untuk menganalisis data dengan beberapa langkah. Setelah data hasil
observasi dan data wawancara dikumpulkan. Selanjutnya dilakukan redaksi
data, kemudian penyajian data serta kesimpulan dilakukan secara interaktif.
Redaksi data dilakukan untuk memisahkan data utama dan data pendukung.
Setelah melakukan interaksi dan mengolompokkan informasi menjadi
beberapa unit bahasan, maka data dapat disajikan. Kemudian data tersebut
diinterpretasikan dan disimpulkan.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

a. Teknis Penulisan

Pada penulisan penelitian ini, penulis menggunakan teknik penulisan
yang berdasarkan pada Pedoman Penulisan Proposal Tesis dan Disertasi
Program Pascasarjana Institut llmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta.

b. Sistematika Penulisan

Pada penulisan penilitian ini, penulis akan membagi dalam beberapa
bab pokok yang meliputi:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk

memaparkan argumentasi mengenai pentingnya penelitian serta alur
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penyelesaian penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian. Manfaat penelitian, kajian pustaka,

metodologi penelitian, serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab Dua, berisi Paradigma Resepsi Al-Qur’an, Metode Dakwah dan
Tradisi Rebo Wekasan. Tinjauan umum seputar Resepsi Al-Qur’an
mencakup penjelasan tentang pengertian Resepsi Al-Qur’an dan fenomena
Resepsi Al-Qur’an di masyarakat. Kemudian menjelaskan metode dakwah
yang di terima masyarakat, Sedangkan kajian mengenai pembacaan Al-
Qur’an pada tradisi, mencakup tentang penjelasan fungsi Al-Qur’an sebagai

dzikir dan do’a serta surah-surah tertentu yang dibacakan pada tujuan tradisi.

Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum potret objek penelitian,
yang terdiri dari sejarah komunitas, struktur pengurus, sarana prasarana,
kultur budaya komunitas, serta ekonomi anggota, kualitas keagamaan,
penelitian, dan demografi wilayah penelitian. Berikut menerangkan

pelaksanaan tradisi, waktu dan tempat dan dokumentasi serta wawancara.

Bab Keempat, merupakan hasil penelitian yakni penjabaran jawaban
dari rumusan masalah yang ada pada bab pertama. Bab ini di awali dengan
pembahasan mengenai bentuk implementasi Tradisi Rebo Wekasan dan

landasan argumentasi dari Al-Qur’an dan hadist.

Bab Kelima, adalah penutup. Pada bagian ini penulis akan
memberikan kesimpulan sebagai ringkasan dari semua pembahasan serta

saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji resepsi Al-Qur'an dalam tradisi Rebo
Wekasan di Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor, dengan
fokus pada praktik Dzikir dan Shalat Li daf'i Al-bala’. Berdasarkan
hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Praktik Dzikir dan Shalat Li Daf'i Al-bala’ memiliki
makna simbolis yang mendalam bagi masyarakat
Megamendung. Tradisi ini dilihat sebagai upaya spiritual
untuk memohon perlindungan dan keberkahan dari Allah
SWT, serta sebagai bentuk ikhtiar dalam menghadapi
berbagai ancaman dan marabahaya.

2. Resepsi Al-Qur'an dalam tradisi Rebo Wekasan
merupakan manifestasi dari integrasi antara nilai-nilai
keagamaan dan budaya lokal. Praktik-praktik ini tidak
hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dan identitas budaya
masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
dinamika perubahan dan adaptasi dalam pelaksanaan
tradisi Rebo Wekasan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
modernisasi dan globalisasi. Meskipun demikian, inti dari
tradisi ini tetap terjaga dan terus diwariskan dari generasi
ke generasi seperti hal berikut:

a. Praktik dzikir dan shalat li daf'il bala’ memperkuat
hubungan spiritual antara individu dengan Allah SWT.

Ini memberikan ketenangan batin dan memperdalam

171
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keimanan masyarakat. Pelaksanaan dzikir dan shalat
ini adalah manifestasi dari pengamalan ajaran Islam
dalam  kehidupan sehari-hari.  Ini  membantu
masyarakat dalam memperkuat spiritualitas mereka
melalui ritual yang terstruktur dan bermakna.

b. Tradisi Rebo Wekasan, dengan praktik Dzikir dan
Shalat li daf'il bala', memiliki peran penting dalam
menjaga  kontinitas budaya dan  spiritualitas
masyarakat Kec. Megamendung. Oleh karena itu,
pelestarian  tradisi ini sangat penting untuk
mempertahankan warisan budaya dan nilai-nilai

religius.

B. Saran-saran
Berdasarkan temuan-temuan di atas, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pelestarian dan Pengembangan Tradisi, Penting bagi

masyarakat dan pemerintah daerah untuk bekerja sama
dalam melestarikan dan mengembangkan tradisi Rebo
Wekasan. Upaya ini dapat dilakukan melalui kegiatan
edukatif, dokumentasi, dan promosi budaya yang
melibatkan generasi muda agar tradisi ini tetap hidup dan

relevan.

Pendekatan Kontekstual dalam Dakwah, Para ulama dan
pemuka agama diharapkan dapat menggunakan
pendekatan yang kontekstual dalam dakwah mereka,
dengan memperhatikan nilai-nilai budaya lokal seperti

tradisi Rebo Wekasan. Hal ini akan membantu dalam
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menyampaikan pesan-pesan keagamaan dengan cara yang

lebih diterima oleh masyarakat.

. Penguatan Pendidikan Budaya di Sekolah, Integrasi
pendidikan budaya lokal dalam kurikulum sekolah dapat
membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai
tradisi mereka. Hal ini juga dapat menjadi langkah
strategis dalam melestarikan tradisi Rebo Wekasan dan

nilai-nilai lokal lainnya.

Penelitian Lebih Lanjut: Diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk menggali lebih dalam tentang aspek-aspek
lain dari tradisi Rebo Wekasan, seperti dampaknya
terhadap hubungan sosial masyarakat dan peranannya
dalam membentuk identitas komunitas. Penelitian ini juga
dapat diperluas ke daerah lain yang memiliki tradisi
serupa untuk memperkaya pemahaman tentang hubungan
antara agama dan budaya di Indonesia. Dengan mengikuti
saran-saran di atas, diharapkan tradisi Rebo Wekasan
dapat terus dipelihara dan berkembang, serta memberikan
kontribusi positif bagi penguatan identitas budaya dan

religius masyarakat Kecamatan Megamendung.
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